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ABSTRAK 
 
Skripsi ini membahas tentang peluang keluar nasabah asuransi yang 
disebabkan oleh kasus meninggal dunia dan tidak mampu bayar. Peluang keluar 
tersebut akan ditaksir dengan metode momen menggunakan distribusi uniform 
untuk memberi kemudahan bagi perusahaan asuransi guna mengantisipasi semua 
yang terjadi dengan cara menetapkan premi yang tepat. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peluang keluar taksiran single decrement untuk dua kasus 
yaitu kasus meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar lebih besar dari pada 
peluang keluar double decrement.  
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ABSTRACT 
 
 
This thesis study about opportunity go out the insurance client wich is because of 
case death and unable to pay. The exit opportunity will be appraised with the 
momen method use the distribution uniform to give the amenity for insurance 
company utilize to anticipate all that happened by specifying correct premium. 
Inferential so that that opportunity go out the valuation of single decrement to two 
case that is case pass away and case unable to overpay is big the than at 
opportunity go out the double decrement. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1     Latar Belakang 
Semua orang tidak terlepas dari bahaya baik itu terhadap harta benda yang 
dimiliki maupun jiwanya. Misalnya bahaya harta benda diantaranya kebakaran 
rumah dan rusaknya mobil karena kecelakaan, sedangkan yang menyangkut jiwa 
diantaranya yaitu sakit dan meninggal dunia. Semua bahaya itu akan 
menyebabkan timbulnya kerugian pada seseorang. Ketidakpastian mengenai 
kerugian disebut dengan resiko. Untuk mengantisipasi resiko yang terjadi maka 
orang memilih alternatif yaitu masuk asuransi. 
Asuransi secara umum diartikan sebagai suatu cara pemindahan resiko dari 
seseorang kepada orang lain. Dengan adanya pemindahan resiko yang dilakukan 
melalui lembaga asuransi, maka apabila dimasa yang akan datang ada terjadi 
kerugian-kerugian yang diderita seseorang akibat resiko yang dihadapinya, maka 
kerugian yang dimaksud dapat dialihkannya kepada orang lain, yaitu kepada siapa 
ia memindahkan resiko tersebut. Secara lengkap definisi asuransi adalah suatu 
perjanjian dengan mana seorang mengikatkan diri kepada seorang tertanggung 
dengan menerima suatu premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena 
kerugian/ kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin 
akan dideritanya  karena suatu peristiwa yang tak tentu. Secara garis besar 
asuransi dibagi dua yaitu asuransi kerugian dan asuransi jiwa. Yang akan dibahas 
pada skripsi ini adalah asuransi jiwa. 
Asuransi jiwa adalah asuransi yang bertujuan menanggung  orang terhadap 
kerugian finansial tak terduga yang disebabkan karena meninggal terlalu cepat. 
Resiko pada jiwa nasabah adalah menjadi pusat perhatian pada asuransi jiwa. 
Sebagai pihak penanggung (perusahaan asuransi) berusaha sebaik mungkin 
memperkirakan kapan resiko akan terjadi.  
Sebuah ikatan kontrak asuransi (polis) memiliki masa kontrak tertentu, 
misalnya selama 5 tahun, 10 tahun, atau 20 tahun. Selama masa kontrak berjalan 
kemungkinan meninggalnya nasabah akan menjadi resiko yang harus ditanggung 
oleh perusahaan asuransi. Sehingga perusahaan asuransi harus menaksir peluang 
keluar nasabah. Jika perusahaan asuransi menaksir peluang permasa kontrak maka 
perusahaan asuransi bisa mengalami kerugian. Karena selang waktu yang ditaksir 
cukup panjang dan kemungkinan kesalahan dalam penaksir bisa besar. Untuk 
memperkecil kesalahan dalam menaksir peluang keluar nasabah maka perusahaan 
asuransi harus menaksir peluang keluar pertahun. Waktu pertahun itu dibagi 
menjadi tiga kondisi. Untuk menaksir peluang keluar pertahun maka penulis 
menggunakan suatu metode yaitu metode momen. Dengan mengasumsikan bahwa 
peluang keluar nasabah asuransi berdistribusi uniform sehingga diperoleh 
percepatan mortalita asuransi konstan. 
Umumnya setiap tahun jumlah nasabah asuransi dalam suatu kelompok 
tertentu semakin berkurang karena ada sejumlah nasabah yang keluar, diantaranya 
karena kasus meninggal dunia, tidak mampu bayar, dan hilang tidak ada berita. 
Banyaknya nasabah yang meninggal dunia akan menjadi tanggung jawab 
perusahaan asuransi untuk membayar uang pertanggungan sesuai dengan polis. 
Sedangkan untuk kasus yang selain meninggal misalnya nasabah keluar karena 
tidak mampu bayar, ini akan memberi dampak kepada perusahaan asuransi karena 
pengurangan jumlah nasabah akan mempengaruhi uang yang masuk diperusahaan 
asuransi. Sehingga dengan demikian perusahaan asuransi harus menaksir peluang 
keluar terhadap kasus-kasus yang terjadi. Berdasarkan latar belakang inilah 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan menuangkannya menjadi skripsi 
dengan judul ”Menaksir Peluang keluar Peserta Asuransi Menggunakan 
distribusi Uniform dengan metode Momen”  
 
1.2 Batasan Masalah  
Untuk memperkecil kesalahan dalam menaksir peluang keluar nasabah 
pertahun maka waktu pertahun dibagi lagi menjadi tiga kondisi. 
Misalkan )10( <≤+ ii rrx  menyatakan usia orang ke i  yang masuk 
asuransi dan )10( ≤<+ ii ssx  menyatakan usia orang ke i  yang keluar menjadi 
peserta asuransi maka ada tiga kemungkinan kondisi usia lamanya bertahan orang 
ke i  yang menjadi peserta asuransi yaitu: 
• Kondisi untuk 0=ir  dan 1=is , artinya nasabah masuk asuransi pada usia 
x  tahun dan keluar pada usia 1+x  tahun. 
• Kondisi untuk 0>ir  dan 1=is , artinya nasabah masuk asuransi setelah 
usia x tahun dan keluar pada usia 1+x  tahun. 
• Kondisi untuk 0=ir  dan 1<is , artinya nasabah masuk asuransi pada usia 
x tahun dan keluar sebelum usia 1+x  tahun. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana menaksir 
peluang keluar peserta asuransi menggunakan distribusi uniform dengan metode 
momen. 
 
1.4 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang keluar single decrement 
dan peluang keluar double decrement dari kasus meninggal dunia dan kasus tidak 
mampu bayar maka akan memberi kemudahan bagi perusahaan asuransi untuk 
mengantisipasi semua yang terjadi dengan cara menetapkan premi yang tepat.  
 
1.5 Manfaat 
Memperkirakan resiko yang akan terjadi perusahaan asuransi bisa 
mempersiapkan sejumlah uang pertanggungan yang harus dibayar kepada pihak 
tertanggung (nasabah asuransi). 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini mencakup 5 bab yaitu : 
 
 
 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang, batasan masalah, perumusan masalah, 
tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II   Landasan Teori 
Bab ini berisikan teori-teori pendukung apa saja untuk penelitian ini. 
Bab III  Metodologi 
Bab ini memaparkan tentang apa yang akan di jelaskan dan dijabarkan  
langkah-langkah yang digunakan untuk mencapai tujuan skripsi ini. 
Bab IV  Pembahasan 
Bab ini menyajikan atau menganalisa tentang taksiran peluang keluar 
single decrement dan peluang keluar double decrement. 
Bab V   Penutup 
   Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Percepatan Mortalita  
Nasabah dari suatu perusahaan asuransi, selama interval waktu satu tahun 
jumlahnya pada umumnya cenderung berkurang. Hal ini terjadi, karena ada 
nasabah yang keluar dari perusahaan asuransi, misalnya disebabkan nasabah 
meninggal dunia, nasabah tidak mampu membayar lagi, atau nasabah hilang tanpa 
berita. Sehingga untuk tahun berikutnya jumlah nasabah asuransi menjadi 
berkurang. Misalkan ada sejumlah xl  orang yang menjadi nasabah asuransi pada 
usia x . Setelah satu tahun berikutnya jumlah nasabah yang berusia 1+x  tahun 
berkurang menjadi 1+xl . Dengan demikian ada sejumlah 1+− xx ll  nasabah yang 
tidak mampu mencapai usia 1+x  tahun. Misalkan pada waktu t∆  ada sejumlah 
txx ll ∆+−  nasabah yang keluar. Penurunan jumlah nasabah dari usia x  tahun 
sampai usia tx ∆+  tahun disebut dengan laju penurunan nasabah dan dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
t
ll txx
∆
− ∆+
            (2.1) 
laju penurunan nasabah asuransi dibagi dengan jumlah nasabah asuransi di awal 
tahun disebut dengan tingkat mortalita, yang dinyatakan sebagai berikut: 
tl
ll
x
txx
∆
− ∆+
            (2.2) 
Jika pada tingkat mortalita t∆  menuju nol ( 0→∆t ) maka ini disebut 
dengan percepatan mortalita (force of mortality) dan dinotasikan dengan xµ  yang 
dinyatakan sebagai berikut: 
tl
ll
x
txx
t
x ∆
−
=
∆+
→∆ 0
limµ            (2.3) 
dalam bentuk lain percepatan mortalitas dapat dinyatakan sebagai berikut: 
x
x
x ldx
d
l
1
−=µ                                                                                        (2.4) 
Berdasarkan persamaan (2.4) percepatan mortalita dapat ditentukan dengan 
menggunakan data dalam tabel mortalita. Sedangkan secara matematika 
percepatan mortalita dapat ditentukan dengan menggunakan fungsi yaitu fungsi 
densitas, fungsi distribusi kumulatif, maupun fungsi survival. 
 
Definisi 2.1 Misalkan 0px menyatakan peluang hidup orang yang berusia nol 
sampai x  tahun, maka fungsi survival (survival funtion) orang yang berusia x  
tahun dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( ) 0pxs x=                                                                                                (2.5) 
percepatan mortalita dapat juga dinyatakan dalam fungsi survival sebagai berikut. 
berdasarkan persamaan (2.4) dapat juga ditulis dengan: 
0
01
l
ll
dx
d
l xx
x ⋅−=µ  
0
0
1
l
l
dx
d
l
l
x
x
x −=µ  
0
0
1 p
dx
d
p xx
x −=µ                                                                                  (2.6) 
yang mana 0l menyatakan jumlah orang pada usia nol tahun. Dengan 
menggunakan persamaan (2.5) ke persamaan (2.6), maka percepatan mortalita 
orang yang berusia x  tahun dapat dinyatakan dalam fungsi survival yaitu sebagai 
berikut: 
( )
( )xs
xs
dx
d
x −=µ  
( )
( )xs
xs
x
'
−=µ                                                                                            (2.7) 
selanjutnya akan dilihat hubungan antara fungsi densitas, fungsi distribusi 
kumulatif, dan fungsi survival. Secara umum fungsi densitas dan fungsi distribusi 
kumulatif dinyatakan dengan variabel acak diskrit yaitu sebagai berikut: 
Definisi 2.2 Jika semua nilai dari peubah acak X  adalah nxxx ,....,, 21  atau 
,...,, 21 xx  maka X  disebut variabel acak diskrit. 
( ) ( ) [ ] .....,, 21 xxxxXpxpxf x ====                                                (2.8) 
yang memberi peluang untuk setiap nilai x , dan ini disebut dengan fungsi 
densitas diskrit.  
 
Definisi 2.3 Fungsi distribusi kumulatif dari peubah acak X  adalah untuk x  
bilangan real maka  
( ) [ ]xXPxF ≤=                                                                                     (2.9) 
suatu kejadian yang memiliki peluang atau memiliki fungsi densitas ( )xf  dari 
suatu peubah acak X .  
 
Definisi 2.4 Jika X  peubah acak diskrit dengan fungsi densitas ( )xf , maka nilai 
harapan dari X   adalah 
( ) ( )∑=
x
x xxpXE                                                                                 (2.10) 
 
Definisi 2.5 Misalkan ξ  ruang peubah acak kontinu X . Maka ( )xf  dikatakan 
fungsi densitas peluang kontinu jika: 
 
a) ( ) ξ∈∀≥ xxf ,0  
b) ( ) 1=∫ dxxf
ξ
 
 
Definisi 2.6 Misalkan X  suatu peubah acak kontinu. Maka fungsi distribusi 
kumulatif didefinisikan sebagai berikut: 
( ) ( ) ,dttfxF
x
∫
∞−
=  untuk ∞<<∞− x                                                     (2.11) 
hubungan ( )xf  dan ( )xF  dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( )
dx
xdF
xf =                                                                                        (2.12) 
Berdasarkan persamaan (2.9) dapat dinyatakan suatu fungsi baru yang 
memiliki hubungan dengan fungsi distribusi kumulatif yang dinotasikan dengan 
F  dan dinyatakan sebagai berikut: 
( )xFF −= 1                                                                                          (2.13) 
)Pr( xXF >=  
dalam asuransi variabel acak X  sering digunakan untuk menyatakan usia 
nasabah. Jadi fungsi F  dapat diartikan sebagai peluang nasabah itu hidup 
mencapai usia yang lebih besar dari x  tahun. Pada asuransi fungsi F  dinyatakan 
sebagai fungsi kehidupan dikenal dengan istilah fungsi survival, yang dinotasikan 
dengan ( )xs  dan dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( )xXxs >= Pr                                                                                   (2.14) 
dari persamaan (2.14) maka persamaan (2.13) dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( )xFxs −= 1                                                                                      (2.15) 
berdasarkan persamaan (2.15) dan (2.12) maka diperoleh hubungan ( )xs  dan 
( )xf  sebagai berikut: 
( ) ( )
dx
xds
xf −=                                                                                      (2.16) 
percepatan mortalita nasabah yang berusia x  dalam bentuk fungsi dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
 
Teorema 2.1 Jika tx+µ  menyatakan percepatan mortalita nasabah yang berusia 
tx +  maka peluang hidup nasabah yang berusia x  sampai n  tahun yang 
dinotasikan dengan xn p  adalah 
dt
xn
nx
x
tx
ep
∫
=
+
+− µ
                                                                                      (2.17) 
 
 
Bukti: 
Diketahui tx+µ  menyatakan percepatan mortalita nasabah yang berusia tx + , akan 
ditunjukkan peluang hidup nasabah yang berusia x  sampai n  tahun yang 
dinotasikan dengan 
dt
xn
nx
x
tx
ep
∫
=
+
+− µ
 
berdasarkan persamaan (2.4) dapat juga ditulis sebagai: 
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dengan mengintegralkan kedua ruas maka diperoleh, 
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berdasarkan persamaan (2.18) maka peluang hidup untuk [ ]n,0  dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
∫
=
+−
n
tx dt
xn ep 0
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 Suatu perusahaan asuransi, selain banyaknya nasabah yang masuk menjadi 
nasabah asuransi tidak terlepas juga dari masalah keluarnya nasabah dari 
perusahaan asuransi yang diakibatkan oleh beberapa faktor tertentu yang disebut 
kasus. Misalnya kasus nasabah meninggal dunia, kasus tidak mampu membayar 
lagi, dan kasus lain sebagainya. Sehingga jumlah nasabah asuransi untuk n  tahun 
berikutnya menjadi menurun. Dengan demikian, perusahaan asuransi harus 
mengetahui seberapa besar peluang keluar nasabah yang disebabkan oleh satu 
kasus dan beberapa kasus. 
 
2.2    Peluang Single decrement dan peluang Multiple decrement 
Pada perusahaan asuransi jumlah nasabah asuransi untuk n  tahun 
berikutnya cenderung menurun. Jika penurunan nasabah asuransi diakibatkan oleh 
satu kasus maka ini disebut dengan bentuk single decrement. Misalnya penurunan 
jumlah nasabah karena meninggal dunia saja atau karena tidak mampu bayar saja. 
Sedangkan penurunan nasabah asuransi yang disebabkan oleh beberapa kasus 
maka disebut dengan bentuk multiple decrement. Misalnya penurunan nasabah 
asuransi karena tiga kasus yaitu kasus meninggal dunia, tidak mampu bayar, dan 
kasus kurangnya kepercayaan nasabah terhadap perusahaan asuransi. Peluang 
masuk nasabah asuransi yang berusia x  tahun sampai 1 tahun berikutnya karena 
kasus j  dapat dinyatakan sebagai berikut: 
 
Definisi 2.7 Misalkan ( )j tx+µ  menyatakan percepatan mortalita nasabah yang 
berusia tx +  tahun, maka peluang hidup single decrement nasabah yang berusia 
x  sampai satu tahun berikutnya karena kasus j  dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( )
( )
∫
=
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x
j
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ep
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                                                                                        (2.20)   
Dalam multiple decrement jumlah orang yang masuk asuransi dari semua 
kasus disebut dengan total, yang dinotasikan dengan τ . Peluang hidup total untuk 
orang yang berusia x  sampai 1 tahun berikutnya dinyatakan sebagai berikut: 
 
Definisi 2.8  Misalkan ( )τµ tx+   menyatakan percepatan mortalita total nasabah yang 
berusia tx +  tahun, maka peluang hidup total nasabah yang berusia x  sampai 1 
tahun berikutnya dinyatakan sebagai berikut: 
( )
( )
∫
=
+−
1
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ep
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τ
                                                                                    (2.21) 
peluang keluar nasabah asuransi untuk multiple decrement karena kasus 
j dinyatakan sebagai berikut: 
 
Definisi 2.9 Misalkan ( )τxt p  menyatakan peluang hidup total nasabah yang berusia 
x  sampai tx +  tahun, ( )j tx+µ  menyatakan percepatan mortalita orang yang berusia 
tx +  tahun karena kasus j , maka peluang keluar nasabah yang berusia x  sampai  
sx +  tahun untuk multiple decrementi karena kasus j  dinyatakan sebagai 
berikut: 
( ) ( ) ( ) dtpq j tx
s
xt
j
xs +∫= µ
τ
0
                                                                          (2.22) 
dari  persamaan (2.22) maka dapat dinyatakan peluang keluar nasabah asuransi 
pertahun dengan menggantikan 1=s  sehingga diperoleh sebagai berikut: 
( ) ( ) ( ) dtpq j txxt
j
x +∫= µ
τ
1
0
                                                                           (2.23) 
Peluang keluar total nasabah asuransi pertahun dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( ) ( ) dtpq txxtx
τττ µ +∫=
1
0
                                                                           (2.24) 
Hubungan peluang hidup dan peluang keluar nasabah asuransi pada [ ]1, +xx   
untuk single decrement dan total dari kasus j dapat dinyatakan sebagai berikut: 
 
Definisi 2.10 Misalkan ( )jxp
'
 menyatakan peluang hidup nasabah yang berusia 
x sampai satu tahun berikutnya karena kasus j , maka peluang hidup total 
nasabah yang berusia x  sampai satu tahun berikutnya adalah: 
( ) ( )∏
=
=
n
j
j
xx pp
1
'τ
                                                                                  (2.25) 
 
2.3 Peluang Multiple decrement Dalam Distribusi Uniform 
Pada sub bab (2.1) bahwa percepatan mortalita dapat dinyatakan dalam 
bentuk fungsi survival. Percepatan mortalita dapat dinyatakan dalam distribusi, 
karena setiap distribusi memiliki fungsi densitas. Jika pada suatu distribusi 
diketahui fungsi densitasnya maka bisa dicari fungsi distribusi kumulatif dan 
fungsi survivalnya. Pada skripsi ini penulis mengasumsikan percpatan mortalita 
nasabah berdistribusi uniform, yang memiliki fungsi densitas sebagai berikut: 
 
Definisi 2.11 Untuk suatu peubah acak pada interval [ ]ba,  fungsi densitasnya 
sebagai berikut: 
( ) bxa
ab
xf ≤≤
−
= ,
1
                                                              (2.26) 
( ) lainnyaxxf ,0=  
 Untuk distribusi uniform digunakan ω  sebagai parameternya yang dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
 
Definisi 2.12 Jika distribusi uniform digunakan sebagai sebuah fungsi survival, 
maka digunakan  ω  sebagai parameter sehingga fungsi densitasnya dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ω
ω
≤≤= xxf 0,1  
fungsi distribusi kumulatif  untuk distribusi uniform dapat ditentukan dengan 
menggunakan persamaan (2.11) dari persamaan (2.26) bahwa fungsi densitas 
untuk distribusi uniform adalah: 
( )
ab
xf
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dengan menggunakan persamaan (2.11) maka diperoleh 
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Definisi 2.13 Jika xµ adalah percepatan mortalita, ( )xf  adalah fungsi densitas 
dan ( )xF  fungsi distribusi dari seseorang yang berusia x  tahun, maka percepatan 
mortalitanya adalah: 
( )
( )xF
xf
x
−
=
1
µ                                                                                     (2.28) 
dengan mensubstitusikan persamaan (2.27) ke persamaan (2.15) maka diperoleh 
fungsi survival seabagai berikut: 
( ) ( )xFxs −= 1  
( )
ω
x
xs −= 1  
( )
ω
ω x
xs
−
=                                                                                       (2.29) 
selanjutnya mensubstitusikan persamaan (2.27) dan (2.29) kepersamaan (2.28) 
maka diperoleh percepatan mortalita nasabah yang berusia x  sebagai berikut: 
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Definisi 2.14 Misalkan ( )jxq
'
 peluang keluar karena kasus j , dalam distribusi 
uniform peluang hidup single decrement nasabah yang berusia x  tahun sampai 1 
tahun berikutnya dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( )j
x
j
x qtp
'' 1 ⋅−=                                                                                 (2.31) 
 
2.4 Metode Momen 
Metode momen merupakan suatu metode yang digunakan untuk menaksir 
suatu parameter. Salah satu parameter itu adalah rata-rata. Misalnya rata-rata 
nasabah yang keluar dari perusahaan asuransi dalam satu tahun. Fungsi 
pembangkit momen dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( )xtx eEtM ∗=∗                     (2.32) 
persamaan (2.32) dikatakan fungsi pembangkit momen dari X , jika nilai harapan 
ada untuk semua nilai dari ∗t  dengan hth <<− ∗  untuk 0>h . 
Untuk peubah acak diskrit dapat ditentukan ekspektasinya seperti pada 
persamaan (2.10). Dengan demikian, fungsi pembangkit momen dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
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jika persamaan (2.33) diturunkan terhadap t  maka diperoleh turunan pertama, 
turunan kedua, sampai turunan ke ( )r  sebagai berikut: 
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momen ke ∗r  disekitar titik asal yaitu 0=∗t  dinyatakan sebagai berikut: 
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dari persamaan (2.35) maka momen pertama ( )1=ir  disekitar titik asal adalah:  
( ) ( ) ( ) ( )XExpxM m
x
ixix
i
== ∑
=1
1 0                                                            (2.36) 
Berdasarkan persamaan (2.36) maka momen pertama merupakan rata-rata 
dari suatu variabel acak X . Pada skripsi ini momen pertama digunakan untuk 
menentukan rata-rata nasabah yang keluar dari perusahaan asuransi. Sehingga 
langkah dalam menentukan peluang keluar nasabah asuransi ini disebut dengan 
metode momen. 
 Misalkan pada [ ]1, +xx , ada orang yang masuk menjadi nasabah asuransi 
pada usia x  tahun. Pada saat 1+x  tahun berikutnya ada dua kemungkinan yang 
terjadi yaitu kemungkinan nasabah akan bertahan menjadi peserta asuransi atau 
kemungkinan nasabah akan keluar dari perusahaan asuransi. Dengan demikian 
akan ditaksir berapa rata-rata keluarnya nasabah dari perusahaan asuransi. 
 Pada [ ]1, +xx  ada nasabah yang masuk dan keluar dari asuransi diantara 
usia x  tahun dan 1+x  tahun. Misalkan ir  tambahan usia nasabah ke- i  berusia x  
tahun yang masuk asuransi dan is  tambahan usia nasabah ke- i  berusia x  tahun 
yang keluar asuransi, maka interval waktu satu tahun dapat dinyatakan dengan 
[ ]ii sxrx ++ , , dengan ir  yang nilainya 10 <≤ ir  dan nilai is  yang nilainya 
10 ≤< is . Misalkan pada usia irx +  tahun ada orang yang masuk menjadi 
nasabah asuransi, maka pada usia isx +  tahun berikutnya ada dua kemungkinan 
yang terjadi pada nasabah yaitu nasabah tetap bertahan hidup atau nasabah keluar 
dari perusahaan asuransi. Dengan demikian ruang sampel ( )RS  nasabah dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
{ }keluarbertahanRS ,=  
Misalkan K  variabel acak yang menyatakan seorang nasabah keluar dari 
perusahaan asuransi pada [ ]ii sxrx ++ , . Maka ruang variabel acak K  dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
{ }1,0=K  
Misalkan Kk ∈ , maka dapat diartikan bahwa 1=k menyatakan nasabah 
keluar dan 0=k  menyatakan nasabah bertahan. Kemudian peluang seseorang 
nasabah pada [ ]ii sxrx ++ ,  untuk { }0,1=K  adalah: 
( )
iii rxrsk qp +−=
1
 
( )
iii rxrsk pp +−=
0
 
dengan menggunakan persamaan (2.36) maka rata-rata keluar seorang nasabah 
dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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Jadi rata-rata seorang nasabah yang keluar dari perusahaan asuransi adalah 
iii rxrs
q +− . Jika pada [ ]ii sxrx ++ ,  ada sejumlah xn  nasabah yang berusia x  tahun 
masuk asuransi dan misalkan xK  peubah acak yang menyatakan banyaknya 
nasabah berusia x  tahun keluar dari perusahaan asuransi , maka rata-rata xn  
nasabah yang keluar dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( ) [ ] ∑
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+−==
x
iiix
n
i
rxrsxK qKEM
1
1 0                                                           (2.37) 
Misalkan rata-rata dari xn  nasabah yang keluar menyatakan jumlah nasabah 
yang keluar dari suatu perusahaan asuransi pada [ ]ii sxrx ++ ,  yang dinyatakan 
dengan xk , maka persamaan (2.37) dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( ) [ ] x
n
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rxrsxK kqKEM
x
iiix
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persamaan (2.38) disebut dengan persamaan momen. 
Berdasarkan persamaan (2.38) maka akan ditentukan penaksir momen 
dengan menggunakan suatu pendekatan yang dinyatakan sebagai berikut: 
 
Definisi 2.15 Misalkan 
iii rxrs
q +−  menyatakan rata-rata nasabah yang keluar pada 
usia irx +  sampai irs −  tahun, maka pendekatan rata-rata nasabah yang keluar 
pada interval [ ]ii sxrx ++ ,  dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( ) xiirxrs qrsq iii −≈+−                                                                          (2.39) 
berdasarkan persamaan (2.38) maka banyaknya nasabah yang keluar dinyatakan 
sebagai berikut: 
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dengan menggunakan persamaan (2.39) maka persamaan (2.40) menjadi 
( ) xx
n
i
ii kqrs
x
=−∑
=1
 
( ) x
n
i
iix krsq
x
=−∑
=1
                                                                             (2.41) 
berdasarkan persamaan (2.41) akan diperoleh nilai xq  yang digunakan sebagai 
penaksir peluang keluar nasabah pada interval [ ]ii sxrx ++ , . Sehingga xq  
dinyatakan sebagai xqˆ  yang dinyatakan sebagai berikut: 
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persamaan (2.42) merupakan peluang keluar yang ditaksir melalui momen. 
 Pada [ ]ii sxrx ++ ,  maka dapat dinyatakan ada tiga kondisi interval usia 
nasabah ke- i  yang menjadi peserta asuransi yaitu sebagai berikut: 
a. Kondisi untuk 0=ir  dan 1=is , artinya nasabah masuk asuransi pada usia 
x  tahun dan keluar pada usia 1+x  tahun. 
b. Kondisi untuk 0>ir  dan 1=is , artinya nasabah masuk asuransi setelah 
usia x tahun dan keluar pada usia 1+x  tahun. 
c. Kondisi untuk 0=ir  dan 1<is , artinya nasabah masuk asuransi pada usia 
x tahun dan keluar sebelum usia 1+x  tahun. 
 
Pada skripsi ini akan dibahas peluang keluar nasabah yang masuk pada usia 
x tahun dan keluar pada usia 1+x  tahun. Untuk menentukan peluang keluar 
selama satu tahun pada [ ]ii sxrx ++ , , maka kondisi yang memenuhi adalah 
kondisi (a) yaitu kondisi 0=ir  dan 1=is . 
Berdasarkan persamaan (2.42) maka untuk 0=ir  dan 1=is  diperoleh 
penaksir peluang keluar nasabah yang masuk pada usia x  tahun dan keluar pada 
usia 1+x  tahun sebagai berikut: 
Berdasarkan persamaan (2.42) dengan mensubstitusikan nilai 0=ir  dan 
1=is  maka diperoleh 
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 Persamaan (2.43) merupakan bentuk umum dari penaksir peluang keuar 
nasabah asuransi pada [ ]1, +xx  dengan xn  menyatakan jumlah nasabah berusia x  
tahun  yang masuk dan xk menyatakan rata-rata nasabah yang berusia x  tahun 
keluar. Akan ditentukan penaksir peluang keluar nasabah asuransi dalam bentuk 
kasus yaitu kasus meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI 
 
Metode yang digunakan penulis pada skripsi ini adalah metode studi 
literature dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan bentuk peluang keluar perkasus (single decrement). 
2. Menentukan penaksir momen untuk peluang keluar perkasus (single 
decrement). 
3. Menentukan bentuk peluang keluar dua kasus (double decrement). 
4. Menentukan hubungan peluang keluar perkasus dan dua kasus. 
5. Menentukan persamaan peluang keluar  dua kasus dengan asumsi 
distribusi uniform. 
6. Menentukan penaksir momen untuk peluang keluar  dua kasus (double 
decrement). 
7. Menaksir peluang keluar bentuk dua kasus dengan asumsi distribusi 
uniform. 
8. Membandingkan peluang keluar dua kasus melalui tabel mortalita 
untuk usia 65-70 tahun dan usia 24-29 tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
Perusahaan asuransi banyak fenomena yang terjadi bahwa nasabah keluar 
dari perusahaan asuransi sebelum masa kontrak berakhir. Hal ini disebabkan oleh 
faktor tertentu seperti nasabah meninggal dunia, nasabah tidak mampu bayar 
dengan alasan tertentu, keluar dari perusahaan asuransi dengan sengaja, dan faktor 
penyebab lain sebagainya. Pada skripsi ini hanya dibahas untuk dua kasus 
penyebab keluar nasabah yaitu karena meninggal dunia dan karena tidak mampu 
bayar. Peluang keluar nasabah karena masing-masing kasus yaitu kasus 
meninggal dunia atau kasus tidak mampu bayar disebut dengan peluang keluar 
single decrement. Sedangkan peluang keluar nasabah yang disebabkan kasus 
meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar, maka ini disebut dengan peluang 
keluar double decrement. Peluang single decrement dan double decrement pada 
skripsi ini akan dilihat menggunakan distribusi uniform. 
 
4.1    Penaksir Peluang Keluar untuk Dua Kasus 
Pada sub bab (2.7) tentang metode momen telah diperoleh penaksir momen 
sebagai penaksir peluang keluar nasabah dalam bentuk umum seperti pada 
persamaan (2.42). Pada sub bab ini akan ditentukan penaksir peluang keluar 
dalam kasus yang dinotasikan dengan j , dalam hal ini kasus yang diambil yaitu 
kasus meninggal dunia yang dinotasikan dengan d  dan kasus tidak mampu bayar 
yang dinotasikan dengan w , Sehingga dapat dinyatakan bahwa kasus { }wdj ,= . 
Peluang keluar double decrement nasabah pada interval [ ]1, +xx  karena kasus 
meninggal dunia dinyatakan dengan ( )dxq  dan kasus tidak mampu bayar 
dinyatakan dengan ( )wxq . Pada persamaan (2.38) merupakan persamaan momen 
dalam bentuk umum. Sedangkan persamaan momen untuk dua kasus dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
Definisi 4.1 Misalkan xx WD ,  suatu peubah acak berturut-turut menyatakan 
banyaknya nasabah berusia x  tahun yang keluar karena kasus meninggal dunia 
dan karena kasus tidak mampu bayar, xd dan xw  berturut-turut menyatakan 
banyak nasabah yang keluar karena kasus meninggal dunia dan kasus tidak 
mampu bayar, maka persamaan momen untuk kasus meninggal dunia dan kasus 
tidak mampu bayar berturut-turut dapat dinyatakan sebagai berikut: 
a. ( ) ( ) [ ] ( ) x
n
i
d
rxrsxD dqDEM
x
iiix
=== ∑
=
+−
1
1 0                                                           (4.1) 
b. ( ) ( ) [ ] ( ) x
n
i
w
rxrsxW wqWEM
x
iiix
=== ∑
=
+−
1
1 0                                                           (4.2) 
Untuk menentukan penaksir peluang keluar dari persamaan (4.1) dan (4.2) 
maka digunakan suatu pendekatan seperti pada definisi (2.34). Bentuk kasus 
pendekatan pada persamaan (2.39) dapat juga dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( ) ( )dxiid rxrs qrsq iii −≈+−                                                                                (4.3) 
( ) ( ) ( )wxiiwrxrs qrsq iii −≈+−                                                                                (4.4) 
 
Teorema 4.1 Jika xd  menyatakan jumlah nasabah yang keluar karena kasus 
meninggal dunia, xw  menyatakan jumlah nasabah yang keluar karena kasus tidak 
mampu bayar , maka penaksir peluang keluar untuk dua kasus yang menyatakan 
peluang keluar karena meninggal dunia dan peluang keluar karena tidak mampu 
bayar pada ],[ ii sxrx ++  berturut-turut sebagai berikut: 
a. ( )
( )∑
=
−
=
xn
i
ii
xd
x
rs
d
q
1
ˆ
                                                                                   (4.5) 
b. ( )
( )∑
=
−
=
xn
i
ii
xw
x
rs
w
q
1
ˆ
                                                                                   (4.6) 
 
 
 
Bukti : 
(a) Berdasarkan persamaan (4.1) maka banyaknya nasabah yang keluar karena 
kasus meninggal dunia dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( )∑
=
+− =
x
iii
n
i
x
d
rxrs dq
1
                                                                                    (4.7) 
dengan menggunakan persamaan (4.4) maka persamaan (4.7) dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
( ) ( ) xdx
n
i
ii dqrs =−∑
=1
 
( ) ( ) x
n
i
ii
d
x drsq =−∑
=1
                                                                                (4.8) 
dari persamaan (4.8) akan diperoleh nilai ( )dxqˆ  yang digunakan sebagai penaksir 
peluang keluar nasabah karena meninggal dunia pada [ ]ii sxrx ++ , . Sehingga dxq  
dinyatakan sebagai ( )dxqˆ  yang dinyatakan sebagai berikut: 
( )
( )∑
=
−
=
xn
i
ii
xd
x
rs
d
q
1
ˆ
                                                                                         
(b) Dengan cara yang sama seperti pada bukti untuk (a), maka untuk kasus tidak 
mampu bayar dioperoleh penaksir peluang keluar nasabah asuransi untuk kasus 
tidak mampu bayar sebagai berikut: 
( )
( )∑
=
−
=
xn
i
ii
xw
x
rs
w
q
1
ˆ
  ■ 
 
Berdasarkan persamaan (4.5) dan (4.6) maka untuk kondisi 0=ir  dan 
1=is  yang menyatakan peluang keluar nasabah asuransi pada [ ]1, +xx  akan 
diperoleh sebagai berikut: 
 
 
 
1) Untuk kasus meninggal dunia 
Berdasarkan persamaan (4.5) dengan mensubstitusikan nilai 0=ir  dan 
1=is  diperoleh: 
( )
( )∑
=
−
=
xn
i
xd
x
d
q
1
01
ˆ
 
( )
∑
=
=
xn
i
xd
x
d
q
1
1
ˆ
 
( )
x
xd
x
n
d
q =ˆ                                                                                                (4.9) 
2) Untuk kasus tidak mampu bayar 
 Seperti pada kasus meninggal dunia, dengan cara yang sama disubstitusikan 
nilai 0=ir  dan 1=is  pada persamaan (4.6) maka diperoleh 
( )
x
xw
x
n
w
q =ˆ                                                                                              (4.10) 
peluang keluar nasabah dari perusahaan asuransi karena dua kasus yaitu kasus 
meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar untuk jangka waktu setahun dapat 
ditaksir dengan menggunakan persamaan (4.9) dan (4.10). 
 
4.2    Penaksir Peluang Keluar untuk Single Decrement 
Peluang keluar nasabah untuk single decrement merupakan peluang keluar 
nasabah untuk masing-masing kasus dari banyak kasus yang terjadi. Pada skripsi 
ini dibahas dua kasus yaitu kasus meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar. 
Misalnya ada sejumlah nasabah yang masuk asuransi pada [ ]1, +xx , maka 
peluang keluar single decrement karena kasus meninggal dunia dinyatakan dengan 
( )d
xq
,
, sedangkan peluang keluar single decrement karena kasus tidak mampu 
bayar dinyatakan dengan ( )wxq
,
. Peluang keluar single decrement ditentukan 
melalui hubungannya dengan peluang keluar double decrement. Hubungan 
peluang keluar single decrement dan peluang keluar double decrement ditentukan 
dengan menggunakan distribusi uniform. 
Peluang keluar multiple decrement nasabah asuransi pada [ ]1, +xx  karena 
kasus j dinyatakan pada persamaan (2.23). Peluang keluar nasabah yang multiple 
decrement nasabah yang keluar karena kasus j  dalam interval waktu selama satu 
tahun dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( ) ( ) dupq j uxx
j
x +⋅= ∫ µ
τ
1
0
                                                                             (4.11) 
karena { }wdj ,= maka dari persamaan (4.11) dapat dinyatakan peluang keluar 
nasabah karena meninggal dunia dan peluang keluar nasabah karena tidak mampu 
bayar berturut-turut sebagai berikut: 
a. ( ) ( ) ( ) dupq d uxx
d
x +⋅= ∫ µ
τ
1
0
                                                                             (4.12) 
b. ( ) ( ) ( ) dupq wuxx
w
x +⋅= ∫ µ
τ
1
0
                                                                            (4.13) 
percepatan mortalita nasabah yang berusia tx +  tahun didefinisikan sebagai 
berikut: 
 
Definisi 4.2 Misalkan   ( )drx iq
'
+  dan 
( )w
rx i
q ' +  masing-masing adalah penaksir peluang 
keluar yang disebabkan oleh kasus meninggal dunia dan kasus tidak mampu 
bayar, maka percepatan mortalita untuk nasabah yang berusia tx +  tahun karena 
kasus meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar berturut-turut dinyatakan 
sebagai berikut: 
a. ( )
( )
( )d
x
d
xd
tx qt
q
'
'
1 ⋅−
=+µ                                                                                   (4.14) 
b. ( )
( )
( )w
x
w
xw
tx qt
q
'
'
1 ⋅−
=+µ                                                                                   (4.15) 
Hubungan peluang hidup total dengan peluang hidup single decrement pada 
[ ]1, +xx  seperti pada persamaan (2.23). karena untuk dua kasus { }wdj ,=  maka 
dari persamaan (2.23) dapat juga dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( )w
x
d
xx ppp
''
⋅=
τ
                                                                                    (4.16) 
Berdasarkan persamaan (4.16) maka untuk [ ]ii sxrx ++ ,  peluang hidup 
total dapat dinyatakan sebagai berikut: 
( ) ( ) ( )w
rxrs
d
rxrsrxrs iiiiiiiii
ppp '' +−+−+− ⋅=
τ
                                                                   (4.17) 
peluang hidup nasabah untuk single decrement pada [ ]1, +xx  karena kasus 
j mengikuti distribusi uniform dapat dinyatakan pada persamaan (2.31). pada 
[ ]ii sxrx ++ ,  maka dapat dinyatakan peluang hidup nasabah untuk single 
decrement karena kasus j  mengikuti distribusi uniform dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
( ) ( )j
rxrs
j
rxrs iiiiii
qtp '' 1 +−+− ⋅−=                                                                         (4.18) 
berdasarkan persamaan (4.18) dengan { }wdj ,= maka diperoleh peluang hidup 
single decrement untuk kasus meninggal dunia dan peluang hidup single 
decrement untuk kasus tidak mampu bayar mengikuti distribusi uniform sebagai 
berikut: 
( ) ( )d
rxrs
d
rxrs iiiiii
qtp '' 1 +−+− ⋅−=                                                                         (4.19) 
( ) ( )w
rxrs
w
rxrs iiiiii
qtp '' 1 +−+− ⋅−=                                                                         (4.20) 
Peluang keluar untuk kasus meninggal dan peluang keluar untuk kasus tidak 
mampu bayar pada persamaan (4.12) dan (4.13) dapat juga dinyatakan dalam 
bentuk lain sebagai berikut: 
 
Teorema 4.2 Misalkan ( )drx iq
'
+  menyatakan penaksir peluang keluar peserta asuransi 
karena kasus meninggal dunia, dan ( )wrx iq
'
+  menyatakan peluang keluar peserta 
asuransi karena kasus tidak mampu bayar maka peluang keluar nasabah pada usia 
irx +  tahun sampai ii rs −  tahun berikutnya karena kasus meninggal dunia dan 
kasus tidak mampu bayar berturut-turut adalah: 
a. ( ) ( ) ( ) 



−= +−+−+−
w
rxrs
d
rxrs
d
rxrs iiiiiiiii
qqq ''
2
11                                                           (4.21) 
b. ( ) ( ) ( ) 



−= +−+−+−
d
rxrs
w
rxrs
w
rxrs iiiiiiiii
qqq ''
2
11                                                           (4.22) 
 
 
Bukti : 
(a)  Dengan menggunakan persamaan (4.17) dan persamaan (4.14) maka 
persamaan (4.12) menjadi 
( ) ( ) ( ) ( ) duppq d ux
w
rxrs
d
rxrs
d
rxrs iiiiiiiii ++−+−+−
⋅⋅= ∫ µ
'
1
0
'
                                                 (4.23) 
dengan mensubstitusikan persamaan (4.19) dan (4.20) ke persamaan (4.23) maka 
diperoleh  
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d
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(b)  Berdasarkan persamaan (4.13) dengan cara yang sama seperti pembuktian 
bagian (a) maka akan diperoleh sebagai berikut: 
( ) ( ) ( )




−⋅= +−+−+−
d
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w
rxrs
w
rxrs iiiiiiii
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2
11   ■ 
 
Hubungan peluang keluar kasus meninggal dunia dan kasus tidak mampu 
bayar dapat dinyatakan dengan menggunakan persamaan (4.21) dan (4.22) yaitu 
untuk menentukan peluang pada [ ]1, +xx  maka haruslah 0=ir  dan 1=is  dari 
persamaan (4.21) dengan mensubstitusikan nilai ir  dan is  maka diperoleh sebagai 
berikut: 
( ) ( ) ( )
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dari persamaan (4.22) dengan mensubstitusikan nilai ir  dan is  maka diperoleh 
sebagai berikut: 
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dengan mensubstitusikan persamaan (4.25) kepersamaan (4.24) sehingga 
diperoleh persamaan baru sebagai berikut: 
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( ) ( ) ( )( ) ( ) ( ) ( )dxdxdxwxdxdx qqqqqq ''' 22 −=−−  
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dengan menggunakan persamaan kuadrat sehingga diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
a
acbb
x
2
42
2,1
−−
=                                                                             (4.27) 
berdasarkan persamaan (4.27) diperoleh persamaan seperti berikut: 
( ) ( )d
x
d
x qbbq ⋅−−= 2
2'
                                                                       (4.28) 
( ) ( )w
x
w
x qccq ⋅−−= 2
2'
                                                                       (4.29) 
yang mana ( ) ( )dx
w
x qqb 2
1
2
11 +−=  dan ( ) ( )wx
d
x qqc 2
1
2
11 +−=  perlu diketahui pada 
persamaan ini akar positif tidak digunakan karena dapat menyebabkan nilai dari 
( )d
xq
'
 dan ( ) 1' >wxq . 
 Peluang keluar single decrement untuk kasus meninggal dunia dan peluang 
keluar single decrement untuk kasus tidak mampu bayar dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
 
Teorema 4.3 Jika xn  menyatakan total nasabah yang masuk asuransi, xd  
menyatakan jumlah nasabah yang keluar dari perusahaan asuransi karena 
meninggal dunia dan xw  menyatakan jumlah nasabah yang keluar karena tidak 
mampu bayar, maka peluang keluar nasabah untuk single decrement selama 
[ ]1, +xx  berturut-turut adalah 
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Bukti : 
(a) Dengan mensubstitusikan nilai b  kepersamaan (4.28) sehingga diperoleh 
sebagai berikut: 
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Persamaan (4.32) merupakan peluang keluar nasabah untuk single decrement 
yang diperoleh dari peluang keluar double decrement untuk satu tahun. Dengan 
mensubstitusikan persamaan (4.9) kepersamaan (4.32) maka diperoleh taksiran 
peluang keluar single decrement untuk kasus meninggal dunia sebagai berikut: 
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(b) Sama seperti pembuktian (a) yaitu dengan menggunakan persamaan (4.29) 
dan mensubstitusikan nilai ( ) ( )wx
d
x qqc 2
1
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11 +−=  kepersamaan (4.29) sehingga 
diperoleh sebagai berikut: 
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Persamaan (4.33) merupakan peluang keluar nasabah untuk single decrement. 
substitusikan persamaan (4.10) kepersamaan (4.33) maka diperoleh taksiran 
peluang keluar single decrement untuk kasus tidak mampu bayar sebagai berikut: 
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Dengan serangkaian pembuktian telah diperoleh peluang keluar single 
decrement kasus meninggal dunia dan peluang keluar single decrement kasus 
tidak mampu bayar. Kemudian akan ditentukan peluang keluar double decrement 
melalui hubungan single decrement dan double decrement dengan menggunakan 
distribusi uniform. 
 
4.3.   Peluang Keluar Nasabah untuk Double decrement 
Peluang keluar double decrement dari kasus meninggal dunia dan kasus 
tidak mampu bayar dapat ditentukan melalui peluang keluar single decrement. 
Peluang keluar single decrement dalam distribusi uniform sebagaimana 
dinyatakan dalam persamaan (4.23) dan (4.25). Sedangkan peluang keluar untuk 
double decrement dalam distribusi uniform didefinisikan sebagai berikut: 
 
Definisi 4.3 Misalkan ( )dxq  peluang keluar double decrement karena kasus 
meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar dinyatakan dengan ( )wxq , maka 
peluang keluar double decrement pada interval [ ]1, +xx  dinyatakan sebagai 
berikut: 
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Peluang keluar double decrement orang yang berusia x sampai 1+x  tahun 
adalah sebagai berikut: 
 
Teorema 4.4 Jika ( )dxq
'
 menyatakan peluang keluar perkasus karena meninggal, 
( )w
xq
'
 menyatakan peluang keluar perkasus karena tidak mampu bayar, maka 
peluang keluar double decrement orang yang berusia x sampai 1+x  tahun adalah 
sebagai berikut: 
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Bukti: 
(a) Persamaan (4.34) dan (4.35) diubah kedalam bentuk berikut: 
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selanjutnya substitusikan persamaan (4.39) kepersamaan (4.38) seperti berikut: 
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(b) sama seperti pembuktian (a) yaitu dengan menggunakan mensubstitusikan 
persamaan (4.38) kepersamaan (4.39) seperti berikut: 
( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )w
x
w
x
d
x
d
x
w
x
w
x qqqqqq
''''
2
1
2
1






⋅−−=  
( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )w
x
w
x
d
x
w
x
d
x
w
x
w
x qqqqqqq ⋅⋅+⋅−=
'''''
4
1
2
1
 
( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )w
x
d
x
w
x
w
x
w
x
w
x
d
x qqqqqqq
'''''
2
1
4
1
⋅+−=−⋅⋅  
( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )w
x
d
x
w
x
w
x
w
x
w
x
d
x qqqqqqq
'''''
2
1
4
1
⋅−=+⋅⋅−  
 
( ) ( ) ( ) ( ) ( )






−=





⋅−
d
x
w
x
w
x
d
xx qqqqq
''''2
2
11
4
11  
( )
( ) ( )
( ) ( )w
x
d
x
d
x
w
x
w
x
qq
qq
q
''
''
4
11
2
11
−






−
=   ■ 
 Peluang keluar double decrement diperoleh dari taksiran peluang keluar 
single decrement sehingga persamaan (4.36) dan (4.37) dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
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4.4    Kasus Single decrement dan Double decrement 
Misalkan pada suatu perusahaan asuransi terdapat sejumlah orang yang 
berusia x  tahun masuk  menjadi nasabah asuransi, dalam waktu lima tahun akan 
dilihat seberapa besar peluang keluar nasabah setiap tahunnya. Adapun kasus 
penyebab peluang keluar nasabah dari perusahaan asuransi adalah kasus 
meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar. Dalam buku (Jordan C W, Life 
Contingencies, 1991.) untuk nasabah yang berusia 24 sampai 29 tahun dan buku 
(Bowers, at al, Actuarial Mathematics, 1986) untuk nasabah yang berusia 65 
sampai 70 tahun, diberikan tabel multiple decrement untuk dua kasus yaitu kasus 
1 dan 2. Pada skripsi ini dimisalkan kasus 1 menyatakan kasus meninggal dunia 
dan kasus 2 menyatakan kasus tidak mampu bayar. Bentuk data yang diamati 
adalah bentuk tertutup. Artinya tidak ada penambahan nasabah dari jumlah 
nasabah awal. Sehingga tabel multiple decrement untuk dua kasus dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Tabel dua kasus untuk usia 24-29 tahun dan usia 65-70 tahun 
Usia x  xn  xd  xw  
24 901.020 299 92.762 
25 807.959 314 86.632 
26 721.013 324 80.385 
27 640.304 329 74.117 
28 565.858 329 67.909 
29 497.620 324 61.839 
M  M  M  M  
65 1000 20 50 
66 930 28 56 
67 846 34 59 
68 753 38 60 
69 655 39 59 
70 557 0 557 
Sumber: Buku (Jordan C W, Life Contingencies, 1991.) dan buku (Bowers, at al, 
Actuarial Mathematics, 1986) 
 
Tabel 4.1 menyatakan bahwa pada usia 24 tahun jumlah orang yang masuk 
asuransi adalah 901.020 nasabah. Setelah satu tahun berjalan nasabah mencapai 
usia 25 tahun jumlahnya berkurang menjadi 807.959, karena ada sejumlah 92.762 
lagi karena tidak mampu bayar. Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa jumlah 
nasabah terus menurun sampai usia 70 tahun. Hal ini akan dilihat peluang keluar 
nasabah untuk single decrement dan peluang keluar nasabah untuk double 
decrement dari kasus meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar. 
 Peluang keluar nasabah untuk single decrement dari kasus meninggal dunia 
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4.30). Untuk usia 24 tahun maka 
peluang keluar nasabah dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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 Peluang keluar nasabah untuk single decrement dari kasus tidak mampu 
bayar dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4.31). untuk usia 24 tahun 
maka peluang keluar nasabah dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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Dengan cara yang sama menggunakan persamaan (4.30) dan (4.31) maka 
akan diperoleh peluang keluar nasabah usia 25, 26,27,28,29, dan usia 65,66,…, 70 
tahun untuk single decrement dari kasus meninggal dunia dan peluang keluar 
untuk single decrement dari kasus tidak mampu bayar seperti pada tabel berikut: 
 
 
 
Tabel 4.2 Peluang keluar nasabah untuk single decrement 
Usia x  ( )dxq
'
ˆ
 
( )w
xq
'
ˆ
 
24 0.000349859 0.102970222 
25 0.000410654 0.107245283 
26 0.000475903 0.111515510 
27 0.000545392 0.115784404 
28 0.000618545 0.120047802 
29 0.000694251 0.124312675 
M  M  M  
65 0.020518274 0.050518274 
66 0.031057336 0.061164863 
67 0.041673191 0.071224019 
68 0.052617775 0.081834243 
69 0.062445035 0.092979386 
70 0 1.000000000 
Sumber: Buku (Jordan C W, Life Contingencies, 1991.) dan buku (Bowers, at al, 
Actuarial Mathematics, 1986) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 terlihat peluang keluar single decrement untuk kasus 
meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar untuk usia nasabah 24 tahun 
sampai 29 tahun bahwa semakin meningkat usianya maka peluang keluar untuk 
kasus single decrementnya juga semakin besar. Jadi semakin bertambah usia 
kecendrungan nasabah untuk keluar dari suatu perusahaan asuransi itu semakin 
besar. 
 Tabel 4.2 menyatakan peluang keluar nasabah untuk single decrement. 
Sekarang akan dilihat untuk peluang keluar double decrement. Setelah 
memperoleh peluang keluar nasabah untuk single decrement maka dapat 
ditentukan peluang keluar nasabah untuk double decrement dari kasus meninggal 
dunia dan kasus tidak mampu bayar. Peluang keluar nasabah untuk double 
decrement dari kasus meninggal dunia dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan (4.40). Untuk usia 24 tahun maka diperoleh peluang keluar sebagai 
berikut: 
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 Peluang keluar nasabah untuk double decrement dari kasus tidak mampu 
bayar dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4.41) untuk usia 24 tahun 
maka diperoleh peluang keluar sebagai berikut: 
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Dengan cara yang sama menggunakan persamaan (4.40) dan (4.41) maka 
akan diperroleh peluang keluar nasabah usia 25, 26, 27, 28, 29 dan 65, 66,…..,70 
tahun untuk double decrement dari kasus meninggal dunia dan peluang keluar 
untuk double decrement dari kasus tidak mampu bayar seperti pada tabel berikut: 
 
 
 
 
Tabel 4.3 Peluang keluar nasabah untuk double decrement 
Usia x  ( )dxq  
( )w
xq  
24 0.000331849 0.000314767 
25 0.000388638 0.000367802 
26 0.000449374 0.000424323 
27 0.000513827 0.000484087 
28 0.000581429 0.000546539 
29 0.000651113 0.000610655 
M  M  M  
65 0.020005184 0.019504798 
66 0.030121832 0.029214089 
67 0.040218969 0.038814487 
68 0.050519191 0.048502220 
69 0.059628537 0.056935340 
70 0 0 
Sumber: Buku (Jordan C W, Life Contingencies, 1991.) dan buku (Bowers, at al, 
Actuarial Mathematics, 1986) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat peluang keluar single decrement untuk kasus 
meninggal dunia dan kasus tidak mampu bayar untuk usia nasabah 24 tahun 
samapi 70 tahun bahwa semakin meningkat usianya maka peluang keluar untuk 
kasus single decrement juga semakin besar. Jadi semakin bertambah usia 
kecenderungan nasabah untuk keluar dari suatu perusahaan asuransi itu semakin 
besar. Dengan  adanya tabel peluang keluar nasabah untuk single decrement (tabel 
4.2) dan tabel double decrement (tabel 4.3) perusahaan asuransi bisa 
mengantisipasi ketika terjadinya klaim kepada nasabah asuransi. 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian sebelumnya tentang peluang keluar nasabah asuransi 
yang disebabkan oleh dua kasus yaitu kasus meninggal dunia dan kasus tidak 
mampu bayar dengan menggunakan distribusi uniform dapat disimpulkan bahwa:  
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Dapat disimpulkan bahwa peluang keluar taksiran single decrement kasus 
meninggal dunia dan tidak mampu bayar akan besar, bila jumlah nasabah 
yang keluar karena kedua kasus tersebut besar. Peluang keluar taksiran 
single decrement kasus meninggal dunia dan tidak mampu bayar akan kecil, 
bila jumlah nasabah yang keluar karena kedua kasus tersebut kecil.  
2. Berdasarkan persamaan  
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Dapat disimpulan bahwa jika peluang keluar taksiran single decrement 
semakin besar, maka peluang keluar double decrement cenderung semakin 
besar pula, karena peluang keluar double decrement diperoleh dari peluang 
keluar taksiran single decrement.  
3. Peluang keluar taksiran single decrement untuk dua kasus lebih besar dari 
pada peluang keluar double decrement. 
 
5.2 Saran 
Tugas Akhir ini membahas tentang peluang keluar nasabah asuransi pada 
interval waktu satu tahun untuk kondisi 0=ir  dan 1=is . Bagi yang berminat 
pada permasalahan penelitian ini dapat melanjutkan pembahasan tentang peluang 
keluar nasabah asuransi untuk dua kasus pada kondisi 0=ir  dan 1<is , dan 
kondisi 0>ir  dan 1=is . 
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